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PENDAHULUAN

Index acromioeristalis ialah perbandingan lebar panggul dan lebar bahu
dikalikan 100, Tulisan ini bermaksud untuk mengetahui variasi index
acromiocristalis itu ditinjau dari beberapa aspek dan menyediakan data
selengkap mungkin, supaya dapat dipakai sebagai studi perbandingan nanti,
mengingat tulisan tentang hal tersebut sepanjang pengetahuan penulis belum
ada. '

Olivier {(1969) mengatakan bahwa perbedaan sex dalam index acromiocris-
talis pada orang Monggoloid tidak nyata. Menurut beliau index acromiocristalis
ini dipengaruhi oleh perkembangan panggul, sex, derajat timbunan lemak, ras
dan tipe perawakan. Selanjutnya beliau menggolong-golongkan orang menurut
besarnya index acromiocristalis sebagai berikut: trapezoidal trunk (69,9 ke
bawah), intermediate trunk (70 - 74,9), dan rectangular trunk (75 ke atas).
Pada umumnya orang laki-laki mempunyai trepezoidal trunk, sedangkan
wanita rectangular trunk.

Bayley dan Bayer (1946) menggolong-golongkan orang menurut sifat ke-
jantanan atau kewanitaannya berdasarkan besarnya index acromioecristalis,
yaitu hypermasculine (68 ke bawah), masculine (69 - 73), fntermediate (74 - 76),
Jeminine (77 - 82), dan hyperfeminine (83 ke atas). Huizinga dan Birnie-Tellier
(1966) melaporkan bahwa pada orang-orang Afrika yang tinggal di Dogon,
suatu daerah yang sangat kering, selisih index acromiocristalis antara laki-laki
dan wanita relatif rendah (laki-laki 69,6, wanita 73,9) bila dibandingkan
dengan orang Perancis (Olivier, 1969), di mana pada laki-laki 74, sedangkan
pada wanitanya 83. Hal tersebut memperkuat pendapat bahwa dimorfi sex di
negara miskin tidak begitu nyata bila dibandingkan dengan negara kaya. Dan
menurut Grimm dan Héppe (1969) selisih index acromiocristalis antara laki-laki
dan perempuan Jerman yang berumur 6 sampai dengan 18 tahun menunjukkan
nilai yang semakin besar dengan bertambahnya umaur.

BAHAN DAN METODE

Bahan diambil dari sebagian data anthropometris yang dikumnpulkan oleh
Seksi Anthropologi Ragawi Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada, se-
jak tahun 1953 sampai dengan tahun 1956, meliputi sejumlah 1880 orang yang
terdiri dari 1220 laki-laki dan 660 perempuan, yang berumur 6 tahun sampai
dengan 29 tahun; mereka semuanya bertempar tinggal di Yogyakarta dengan
tempat asal yang bermacam-macam, tetapi sebagian besar orang Jawa.

1) Telahdiajukan pada Pertemuan Nasional Anuhropologi, Yogyakana, 29 - 31 Desember 1975,
2) Sekarang bekerja di Lembaga Biologi Nasional, L. [. P. 1., Bogor.
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aliper rentang {(spreading ca!_z'pe'r) (.ian
ar bahu, disebut juga lebar biacromial,
lateral processus acromialis
lebar bicristal atau bi- zl-

Pengukuran dilakukan dengan k
subyek dalam posisi berdiri tegla\k. Leb -
ialah jarak antara dua titik paling lateral p_ada tepi
scapulae; sedangkan lebar pa.nggul., yang dlSEbl:lt ]u%a
{ac, ialah jarak antara dua titik paling lateral crista ihaca.

Analisa data dengan Student ¢-test.

HASIL

Dari DAFTAR 1 terlihat ba
' berkisar antara 55,67 — 101,66,

hwa index acromiocristalis pada laki-laki
dengan rata-rata antara 68,00 — 72,36,
sedangkan pada perempuan antara 49,52 — 114,29, dengan rata-rata antara
62.72 — 78,98. Bila diperhatikan cuma yang bFrumur 16 tahun ke aIt)a\s ;aéi,
m;ka rata-rata index acromiocristalis pada laki-laki 70,37 dengan 5.D. 5,64,

pada perempuan 75,54 denga
hubungan antara wmur dengan

n S.D. 6,20. Kemudian apabila dilihat grafik
besarnya index acromacristalis (GAMBAR 1),
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GAMBAR 1. — Hubunganindex acromivcristalis dan usia bahan,
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DAFTAR 1. — Index acromiocristalis bahan

Perempuan Laki-laki

Umur — —

Tahun N X 5.D. Kisaran N X 5.D. Kisaran
6 7 63,99 2,568 59,81 . 66,55 13 70,43 4,68 65,87 - 80,50
7 24 65,83 4,97 58,61 - 77,97 26 69,46 2,48 67,20 - 75,63
8 15 62,72 2,47 60,00 - 68,37 15 69,43 3,50  60,36- 73,95
9 23 66,33 4,33 58,08 - 75,40 13 69,96 2,18 66,53 . 75,58
10 16 65,98 4,25 59,65 - 75,69 13 70,65 3,48 65,7%- 77,78

11 14 68,56 9,95 57,68 - 99,50 15 69,23 3,44 62,90- 73,26
12 14 64,10 11,99 49,32 - 78,38 22 69,15 4,00 61,69- 75,29
15 14 70,14 5,28 61,02 - 83,61 23 70,56 4,47 62,19- 81,04
14 17 70,97 9,16 65,49 - 99,57 38 71,45 4,24 65,47- 79,15
15 15 69,08 4,57 61,32 - 76,95 53 70,16 4,26 57,98- 77,45
16 34 72,36 5,31 65,94 - 85,71 41 68,93 3,00 63.249- 75,82
17 51 72,54 6,74 57,14 - 87,95 56 68,80 4,24 60.29- 81,19
18 46 73,90 5,36 65,72 - 86,26 48 68,70 5,06 59,24-- 83,06
19 42 74,90 8,05 62,09-114,29 60 68,93 4,57 59,42 - B0.76
20 57 73,35 6,19 61,44 - B8, 14 67 68,00 5,59 ‘58,08 - 96,23
21 27 74,15 5,97 62,69 - 84,35 39 69,31 7.21 60,69 - 100,00

22 38 71.11 4,78 58,04 - 85,11 40 68,79 4,46 59,25 - 76,30
23 38 76,85 5,51 66,57 - 102,04 75 71,83 6,09 63,01- 97,14
24 35 78,80 4,i8 70,91 - 89,93 156 70,61 5,07 57.68- 89,74

25 63 78,73 5.93
26 27 75,92 4,68

66,48 - 112,12 164 70,66 5,83 60,57 - 98,31
65,51 - 86,86 98 72,30 6,99 55,67 - 91,88

27 17 77.14 3,97 70,61 - 82,95 65 70,48 6,72 62,32 - 101,66
28 16 78,98 5,42 67.16 - 94,49 51 72.84 7,20 61,11 - 98,43
29 5 77,30 3,15 72,10 - 80,12 29 72,36 6,02 60,94 - 87,61

tampak bahwa pada perempuan grafiknya naik, sedangkan pada laki-laki
relatif mendatar, di mana mula-mula index acromiocristalis pada perempuan
lebih rendah daripada laki-laki, tetapi kemudian pada usia 11 sampal dengan
156 tahun hampir sama, lalu pada usia 16 tabun ke aras pada perempuan lebih
besar, dan sekitar usia 21 tahun ada kecenderungan index konstan. Secara
statistik perbedaan laki-laki dan perempuan pada usia di bawah 11 tahun dan
diatas 15 tahun cukup bermakna (P < 0,05). Kalau dihitung selisih rata-rata in-
dex acromiocristalis antara laki-laki dan perempuan dari umur ke umur, maka
hasilnya akan tampak seperti pada GAMBAR 2, di mana selisih index
acromiocristalis antara perempuan dan laki-laki di bawah usia 14 tahun negatif,
sedangkan pada usia 14 tahun ke atas positif, dan tampak bahwa dari usia 6
tahun sampai 21 tahun selisih index konstan menaik. Dan apabila usia dikelom-
pokkan menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok usia 6 sampai 15 tahun dan kelom-
pok 16 tahun ke atas, maka rata-rata selisth index acromiocristalis pada usia 15
tahun ke bawah minus 2,97, sedangkan yang 16 tahun ke atas plus 5,68. Tetapi
bila selisih index ini diperoleh dengan mengurangi rata-rata index antara
perempuan dan laki-laki pada usia 16 tahun ke atas, maka hasilnya 5,17.



142 Berkala Ilmu Kedokteran X:3

A
AV,

9 &
10

11 il

12 ““*\
13
14 N
15 e
16 _ L
17
18
19
20 ¢
21
22
23 i
24
25 il
26 B
27
28
29

[P\l

e

[\l/

7 6 5 -4 -3 -2 -1 0+1+2+3+4+5+6+7+8+9

GAMBAR 2. — Hubungan selisih index acromiocrisialis antara laki-laki dan perempuan menurut
usia.

Index yang terakhir ini diperoleh dengan mengurangi rata-rata inc?eJIc antara
perempuan dan laki-laki, maka hasilnya 5,40. Bila selisth index ini diban-
dingkan dengan hasil penelitian penulis lain, maka hasilnya akan tampak seper-
ti dalam DAFTAR 2.

DAFTAR 2. — Selisin index acromiocristalis antara perempuan dan laki-laki pada berbagai go-
longan orang.

Nama Tempat Perempuan  Laki-laki  Selisih
75.54 70,37 5,17
Yopgyakarta .
Gunung Kidul (Hasibuan, 1471) 70,30 g;zg ?gg
Wonosebo (Hasibuan, 1971) ) 70,20 59'50 4,30
Dogon, Afrika (Huizinga & Birnie-Tellier, 1966) ;ggg 74:00 9,'00

Perancis {Olivier, 1969}

\ 4
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Bila bahan digolong-golongkan menurut besarnya index acromiocristalis,

hasilnya seperti DAFTAR 3.

DAFTAR 3. — Penggolongan bahan menurut besarnya index acromiocristalis.

Usia Golongan Sex N “

15 rahun ke bawah Traperordal irunk : Perermnpuan 125 76,22
Laki-laki 122 52,81

Intermediate trunk: Perernpuan 28 17,07

Laki-laki 83 35,93

Rectangular trunk ; Perempuan 11 6,71

Laki-laki 26 11,26

16 tahun ke atas Trapezordal trunk : Perempuan 80 16,13
Laki-laki 504 50,96

fntermediate trunk:; Perempuan 133 25,81

Laki-laki 320 32,36

Rectangular trunk : Perempuan 283 57,06

Laki-laki 165 16,68

PEMBICARAAN DAN KESIMPULAN

1.

Bahan

Bahan adalah orang Indonesia yang berasal dan pelbagai daerah di
Indonesia, sebagian besar dari Jawa. Umur diambil 6 tahun sampat dengan
29 tahun, mengingat bahwa bahan terdiri dari pelajar dan mahasiswa yang
mempurnyai usia terendah 6 tahun, dan mengingat bahwa pada usia 30
tahun menurut Olivier (1969) pertumbuhan lebar bahu praktis sudah
berhenti; pada bahan yang diperiksa kebetulan usia 30 tahun tidak ada. Di
samping itu menurut Bayley (Bayley & Tuddenham, 1944} pada wsia 17
tahun pertumbuhan lebar panggul sudah berhenti, dengan demikian
diharapkan index acromiocristalis di atas usia 30 tahun tidak berubah.
Perlu diingat di sini bahwa semua pengukuran dilakukan pada tulangnya,
berbeda dengan Olivier (1969) dan Hasibuan (1971) pengukuran dilakukan
pada kulitnya, karena yang diperiksa adalah perawakan tubuh.

Index acromiocristalis -

Pada laki-laki berkisar antara 55,67 - 101,66 dengan rata-rata antara
68,00 - 72,36, sedangkan pada perempuan antara 49,32 - 114,29 dengan
rata-rata antara 62,72 - 78,98; hal ini menunjukkan bahwa secara individu
index ini sangat bervariasi, yang tidak mengherankan, mengingat banyak-
nya faktor yang berpengaruh. Nilai index maximum rata-rata masih di
bawah nilai rata-rata index orang Perancis di mana pada laki-laki 74,00,
perempuan 83,00 (Olivier, 1969). Kalau yang diperhatikan hanya kelom-
pok usia 16 tahun ke atas, maka akan tampak bahwa index acromiocristalis
orang Indonesia yang tinggal di Yogyakarta lebih tinggi daripada orang
Afrika yang tinggal di Dogon dan orang-orang Jawa di Gunung Kidul dan
Wonosobo; hal ini mungkin disebabkan faktor gizi, iklim, dan rasial. Mari-
lah kita tinjau faktor tersebut masing-masing: '
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Gizi. Kalau kita anggap bahwa orang-orang yang tinggal di Yogyakarta
dan Gunung Kidul mempunyai kesamaan ras, cllan kedua daerah ters?but
mempunyai iklim yang sama, dan diketahui perbedaan taraf hidup
menyolok antara kedua daerah tersebut,.yang berartl gizl orang-‘orang
yang tinggal di Yogyakarta lebih baik darxpa_da orang-orang yang tinggal
di Gunung Kidul, maka tentunya perbedaan index acn_)m_locnstahs antara
kedua daerah tersebut disebabkan cleh gizi. Secara statistik, perbe(-iaan in-
dex acromiocristalis baik pada laki-laki maupun perempuan di kedua
daerah tersebut pada orang dewasa (16 tahun ke atas) sangat bermakna (P
<0,001).

Iklim. Faktor ini pengaruhnya nyata hanya pada laki-laki; memang sudah
diketahui bahwa laki-laki lebih peka terhadap Rengaruh ]n}gku.nga.n
daripada perempuan. Jika kita bandingkan besarnya index acromiocristalis
antara penduduk Gunung Kidul, tepatnya di daerah Rongkop, suatu
daerah pantai, dengan penduduk Wonosobo, tepatnya daerah Kejajar,
suatu dataran tinggi di pegunungan Dieng, di mana kita anggap faktor
rasial dan gizi relatif sama atau bila ada perbedaan t.ldillk begitu meny919k,
nyolok, maka perbedaan tentulah karena pe-ngarluh iklim. Secara statistik,
perbedaan index acromiocristalis pada laki-laki bermakna (0,05 > P >
0,02), sedangkan pada perempuan tidak bermakna (P > 0,10}

Rasizl. Hal ini ditunjukkan oleh data yang rr_lemperlil:latkan l?ahwa besar-
nya index acromiocristalis penduduk Indonesnfi yang tinggal di Yogyakarta
pada laki-laki mempunyai rata-rata pada usia dewasa 70,37, sedangka_n
pada perempuan 75,54, bila dibandingkan dengan penduduk Perancis
lebih kecil, di mana pada laki-laki 74,00, sedangkan pada perempuan
83,00.

Usia . .

Ternyata pada perempuan hubungan antara u51a.dlengan index acrg—
miocristalis secara statistik menunjukkan korelasi posmf_ yang kuat .(r =
+0,60). Pada laki-laki tidak ada hubunga-n antara usia dengan index
acromiocristalis (GAMBAR 2). Hal ini berarti bahwa pada perempuan per-
tumbuhan lebar panggul lebih cepat daripada pertumbuhan lebar _bahu.]
sedangkan pada laki-laki kecepatan percumbuhan lebar bahu dan pmgg'ljl
relatif hampir sama. Padahal menurut Bayley (dalam Bayley & Tu};
denham, 1944) pertumbuhan lebar panggul pada usia 17 tahun suda
berhenti. Hal ini terjadi karena di samping hgrmon pertumbuhan,. l'{ormorg
kelamin seperti estrogen mempengaruhi ciri tulang, dala.rn hal ini evef}
crista iliaca, sehingga lebar pinggul bertambah besar (Tobias, 1?:?0). Bukri
bahwa hormon kelamin mempengaruhi ciri t_ul_ang dapart dilihat pada
eunuch (Hooton, 1946); bila kelenjar kelamin dihilangkan sebf.:lum puber-
tas, akan terjadi kegagalan osifikasi epiphyse tulang-tulang panjang.

Dimorfi sex

Menurut Tobias makin baik keadaaan, makin besar perbedaan dimor-
fi sex. Dimorfi sex menurut index acromiocristalis pada orang-orang In-
donesia yang tinggal di Yogyakarta menunjukkan madkin tua maklfn beszi&r
nilainya. Hal yang sama juga terjadi pada.anak-ar}ak Jerman (Grimm :
Héppe, 1969) yang berumur 6 - 18 tahun. Bila kira lihat pada DAFTAR 2,

T
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akan tampak bahwa selisih index antara laki-laki dan perempuan yang ter-
tinggi di Perancis (2,00), menyusul berturut-turut Yogyakarta (5,17),
Afrika (4,30), Gunung Kidul (2,60), dan Wonosobo (1.60). Hal tersebut
memperkuat pendapat Tobias. Dengan demikian selisih index tersebut
dapat dipakai sebagai indikator baiknya keadaan suatu populasi.

5. Penggolongan bahan menurut besarnya index acromiacristalis

Keterangan terperinci dapat dilihat pada DAFTAR 3, yang menun-
jukkan bahwa pada usia di bawah 16 tahun perempuan kebanyakan mem-
punyai trapezoidal trunk (57,06%), dan pada usia di atas 15 iahun
kebanyakan rectangular trunk (57,06 %)

Laki-laki nampaknya dari usia muda sampai dewasa kebanyakan
mempunyai trapezoidal trunk (sekitar 50%). Pada umumnya menurut
Olivier (1969) laki-laki mempunyai trapezoidal trunk, sedangkan perempu-
an rectangular trunk. Kalau melihat bahwa rata-rata index acromiocrista-
lis pada laki-laki 74, sedangkan pada perempuan Perancis 83, maka semua
perempuan dewasa mempunyai rectangular trunk, sedangkan laki-lakinya
tak pernah ada yang mempunyai rectangular trunk, berarti umumnya ber-
bahu lebar. Kesimpulannya pada perempuan Indonesia yang tinggal di
Yogyakarta pada usia muda ukuran pinggul dan bahu mirip laki- laki.

ABSTRAK

Index acromiocristalis ialah perbandingan lebar panggul dan lebar bahu

dikalikan 100. Olivier (1969) mengatakan bahwa nilai index acromiocristalis jtu
tergantung pada:

— perkembangan panggul
— sex

— derajat timbunan lemak
— ras

— tipe perawakan.

Maksud tulisan ini ialah untuk mengetahui variasi index acromiocristalis

dari beberapa aspek, mengingat tulisan yang lengkap tentang index acromio-
cristalis di Indenesia belum ada.

Materi diambil dari sebagian data anthropometris yang dikumpulkan oleh
Seksi Anthropologi Ragawi Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada

sebanyak 1880 orang yang terdiri dari 1220°1aki-laki dan 660 perempuan yang
berumur 6 tahun sampai dengan 29 tahun. :

Data menunjukkan bahwa pada perempuan ada korelasi positif yang kuat
antara index acromiocristalis dengan umur, sedangkan pada laki-laki tidak
demikian, dan index acromiocristalis pada perempuan mempunyai kisaran

49,32 - 114,29, sedangkan pada laki-laki 55,67 - 101,66, serta hal-hal lain yang
menarik.
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